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Kata “Pentakosta” berasal dari bahasa Yunani, 
*pentekoste” yang berarti hari kelima puluh setelah 
Paskah. Untuk memahami lebih lanjut mengenai 
Pentakosta akan dibahas: 

Pertama, 
PENGERTIAN PENTAKOSTA.

Dalam Perjanian Lama, orang Israel memperingati 
hari yang ke-50, di mana mereka mempersembah-
kan korban sajian yang baru kepada TUHAN (Im. 
23:16). Mereka merayakan hasil pertama (hulu hasil)
panen gandum yang biasa disebut “the festival of 
the firstfruits of the grain harvest” (Im. 23:20-21). 
Mereka bahkan diperintahkan, pada waktu me- 
nuai hasil tanah, ladang jangan disabit habis- 
habis sampai ke tepinya dan juga jangan memungut 
apa yang ketinggalan dari penuaian. Semuanya ha-
rus ditinggalkan bagi orang miskin dan bagi orang  
asing (Im. 23:22). Seandainya semua manusia di dun-
ia melakukan perintah ini, kemiskinan akan bisa dia-
tasi. 

Selain itu, yang kedua pada hari Pentakosta, orang 
Yahudi juga merayakan turunnya 10 Perintah  
Allah (“the giving of the Law”). Orang-orang  
Yahudi memiliki sikap “Torah centered and Torah di-
rected”--berfokus dan diarahkan oleh Taurat. 

Dalam Perjanjian Baru, hari Pentakosta diperinga-
ti karena pencurahan Roh Kudus atas kehidupan 
murid-murid Tuhan Yesus (Kis. 2:1-4). Itu sebabnya, 
orang Kristen harus “Christ centered and Spirit di-
rected”--berfokuskan pada Kristus dan diarahkan 
Roh Kudus (Gal. 5:16, 18, 25). 

Kedua, 
TANDA-TANDA TURUNNYA ROH ALLAH.

Tanda-tanda yang dipakai adalah: 

1.	 ANGIN (NAPAS). Dalam bahasa Ibrani yang di-
pakai dalam Perjanjian Lama, Roh Allah berasal 
dari kata “Ruah”, yang artinya napas (Kej. 2:7) 
atau angin (Yeh. 39:9). Roh Allah yang pertama 
menandai “kehidupan yang baru”. Allah meng-
hembuskan napas kepada Adam sehingga men-
jadi mahluk yang hidup. Dalam bagian lain, nabi 
Yehezkiel dikuasai Roh Allah dan dibawa di ten-
gah-tengah lembah yang penuh tulang belulang 
yang kering. Sang nabi diperintahkan untuk ber-
nubuat kepada tulang-tulang tersebut sehingga 
dapat bernafas dan hidup kembali (Yehez. 37:9-
11, 14). Tulang-tulang itu adalh bangsa Israel 
yang sudah mati dan terkubur, sudah lenyap. 
Tapi Tuhan memberikan Roh-Nya untuk hidup 
kembali dan dilumpulkan kembali di negeri per-
janjian mereka. Yang kedua, Roh Allah dalam PL 
menandai “kehadiran Allah”. Allah menyatakan 
kehadiran-Nya di gunung Horeb kepada nabi 
Elia melalui angin sepoi-sepoi basa (1 Rj. 9:12).  
 
Dalam Perjanjian Baru, Roh Kudus berupa tiupan 
angin keras turun dari langit--”blowing of a vi-
olent wind came from heaven” (Kis. 2:2--NIV). 
Dalam bahasa Yunani memakai kata “Pneuma”: 
angin, roh. Yang pertama memiliki makna “ke-
hadiran Allah” yang melawat murid-murid Yesus 
dan para perempuan yang berkumpul di loteng 
Yerusalem. Yang kedua berarti “kelahiran baru”. 
Seperti yang dikatakan Yesus: “Angin bertiup ke 
mana ia mau, dan engkau mendengar bunyinya, 
tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang atau 
ke mana ia pergi. Demikianlah halnya dengan 
tiap-tiap orang yang lahir dari Roh” (Yoh. 3:8).  

2.	 API. Dalam PL, Api melambangkan yang perta-
ma sebagai “Kehadiran Allah”. Malaikat TUHAN 
menampakkan diri kepada Musa di dalam nyala 
api yang keluar dari semak duri. Semak duri itu 
menyala, tetapi tidak dimakan api (Kel. 3:2).
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Kedua, api juga berarti “Terang dan Perlin- 
dungan Allah”. Perjalanan bangsa Israel di 
padang gurun disertai tiang awan pada siang 
hari dan tiang api pada malam hari (Kel. 13:21b; 
40:38). Di tengah kegelapan malam yg pekat 
tiang api memberikan terang, kehangatan dan 
perlindungan dari bahaya binatang buas. Keti-
ga, api berbicara “Kemuliaan Allah”. Pada saat 
Musa naik ke gunung Sinai atas perintah Allah, 
tampak kemuliaan Tuhan bagai api yang meng-
hanguskan di puncak gunung itu pada peman-
dangan orang Israel (Kel. 24:17). Keempat, api 
yang melambangkan “kuasa Allah” yang mem-
bawa pertobatan bagi seluruh bangsa Israel 
yang sudah menyimpang dengan menyembah 
Baal. Tuhan memakai Elia menurunkan api dari 
langit yang melumat habis korban persembah-
an, beserta air yang ada di atas mezbah dan se-
keliling parit habis terbakar api (1 Rj. 18:38-39).  
 
Dalam PB, lidah-lidah seperti nyala api bertebaran 
dan hinggap di atas kepala mereka masing-masing 
(Kis. 2:3). Lidah-lidah api ini melambangkan “Keha 
diran dan Kuasa Allah”. Dalam bagian lain, Yo-
hanes Pembaptis berkata bahwa Yesus akan 
membaptis muri-murid dengan Roh Kudus dan 
dengan api (Mat. 3:11; Luk. 3:16). Api yang 
kedua melambangkan “Pemurnian”. Selama 
masih hidup di dunia, iman kita akan selalu diuji, 
seperti emas yang diuji kemurniannya dengan 
api (1 Pet. 1:7).

3.	 KATA-KATA YG DIINSPIRASIKAN ROH  
ALLAH. Dalam PL. Tuhan mengambil seba-
gian dari Roh Musa untuk ditaruh ke atas 70 
orang tua-tua sehingga mereka kepenuhan 
Roh Allah (Bil 11:24-25). Di bagian lain, juga 
tercatat bagaimana Saul kepenuhan Roh Al-
lah seperti para nabi (1 Sam. 10:5-6, 10-12).  
 
Dalam PB, mereka yang berdoa di loteng Yeru-
salem dipenuhi dengan Roh Kudus dan berka-
ta-kata dalam bahasa-bahasa lain, seperti yang 
diberikan oleh Roh itu kepada mereka untuk 
mengatakannya--”Everyone present was filled 
with the Holy Spirit” (Kis. 2:4). Semua murid Ye-
sus, juga Paulus dipenuhi Roh Kudus dan berba-
hasa Roh: “Sebab jika aku berdoa dengan baha-
sa roh, maka rohkulah yang berdoa, tetapi akal 
budiku tidak turut berdoa... aku akan berdoa 
dengan rohku, tetapi aku akan berdoa juga den-
gan akal budiku; aku akan menyanyi dan memu-
ji dengan rohku, tetapi aku akan menyanyi dan 
memuji juga dengan akal budiku” (1 Kor. 14:14-
15). Di bagian lain, Paulus berkata bahwa ia ber-
bahasa Roh lebih dari lainnya (1 Kor. 14:18).

Ketiga, 
DAMPAK DIPENUHI ROH KUDUS.

Roh Kudus melahirkan gereja. Tujuan pencurahan 
Roh Kudus agar orang percaya dapat hidup “men-
jadi saksi”. Yang pertama, menjadi saksi bagi orang 
Yahudi, maupun non-Yahudi. Tuhan Allah kita ada-
lah “EO” (Event Organizer) yang sempurna, baik 
dalam hal waktu, keadaan, tempat, maupun siapa 
orang yang akan dipakai-Nya. Pada saat pencurahan 
Roh Kudus, bertepatan dengan hari ke-50 perayaan 
Pentakosta orang Yahudi. Semua suku bangsa dari 
segala penjuru kolong langit, baik bangsa Yahudi, 
maupun non-Yahudi yang beragama Yahudi (‘prose-
lytes’) menjadi saksi mata turunnya Roh Kudus, yang 
disertai berkata-kata dalam bahasa lain (Kis. 2:8-11)

Yang kedua adalah orang-orang percaya yang 
dipenuhi Roh Kudus dapat “menjadi saksi bagi 
kota-kota sampai ujung bumi: Yerusalem, Yudea, 
Samaria, bahkan sampai ke ujung bumi (Kis. 1:8). 
Dengan cara Tuhan yang tidak lazim, yaitu melalui 
penganiayaan di Yerusalem, murid-murid tersebar 
ke luar Yerusalem sambil memberitakan Injil. Fili-
pus, salah satu dari 7 orang yang dipilih untuk me-
layani orang miskin, masuk Samaria. Ia memberitaan 
Firman dan Tuhan menyertai dengan tanda-tanda 
mukjizat kesembuhan, kelepasan,dll (Kis. 8:5-7). In-
jil bahkan diberitakan sampai ke ujung bumi melalui 
sida-sida Etiopia, yang diinjili oleh Filipus, atas pe- 
rintah Allah (Kis. K8:38). 

Ketiga, Menjadi saksi tidak dibatasi usia, gender, 
pendidikan, status: “Akan terjadi pada hari-hari ter- 
akhir — demikianlah firman Allah — bahwa Aku akan 
mencurahkan Roh-Ku ke atas semua manusia; maka 
anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan ber-
nubuat, dan teruna-terunamu akan mendapat pen-
glihatan-penglihatan, dan orang-orangmu yang tua 
akan mendapat mimpi. Juga ke atas hamba-ham-
ba-Ku laki-laki dan perempuan akan Kucurahkan 
Roh-Ku pada hari-hari itu dan mereka akan ber-
nubuat” (Kis. 2:17-18). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari 
kita terus merindukan dan haus untuk di-
penuhi Roh Kudus agar kita dapat men-
jadi saksi di mana pun Tuhan tempat-
kan kita. Karakter kita diubahkan dan
hidup kita menjadi berkat dan dapat
memenangkan banyak jiwa bagi Kris-
tus. Amin.

In His Power, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, Sabtu, 27 Mei 2023, youth proX HFC Kota merayakan ulang tahun yang ke-2.  
Sebuah langkah awal untuk menapaki perjalanan panjang ke depan. Ibadah tersebut ber-
langsung meriah. Kids & team creative HFC Kota ikut memeriahkan ibadah Ulang Tahun terse-
but. 

Dalam ibadah tersebut, Ps. Bani Firdaus selaku koodinator pemuda & anak menyampaikan 
pesan Firman yang menjelaskan bahwa kehidupan anak-anak muda harus menjadi terang yang 
bercahaya di tengah dunia. Dan di akhir ibadah semua team bersama-sama melakukan prosesi 
ulang tahun & berdoa bersama.

Selamat Ulang Tahun ke-2 youth proX HFC Kota. Mari kita terus dukung anak-anak muda kita 
untuk terus maju & bertumbuh di dalam Kristus. Tuhan Yesus memberkati!
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Kecanduan media sosial dapat berdampak 
buruk, salah satunya adalah sindrom Fear of 
Missing Out (FoMO). Istilah ini biasa digu-
nakan untuk menyebut pola perilaku anak 
muda yang selalu khawatir berlebihan dan 
merasa ketakutan akan tertinggal trend yang 
sedang berjalan. Mereka terlalu gemar meng-
gunakan Instagram, Facebook, Twitter, Tik-
Tok, dan sejenisnya, sehingga bahkan bisa 
menjadi sangat takut dan cemas bila tidak 
terhubung dengan akunnya walau hanya be-
berapa menit. 

Media sosial memang sering membuat peng-
gunanya kecanduan. Ditambah lagi, seiring 
dengan maraknya peralatan elektronik, trend 
mengasingkan diri meningkat. Kebanyakan 
anak muda menggunakan waktu mereka seo-
rang diri, dibandingkan meluangkan waktu 
bersama keluarga atau teman. 

Alkitab secara gamblang memaparkan bah-
wa hari-hari terakhir keadaan makin sukar dan 
keadaan sosial semakin merosot. Beberapa 
ciri yang diungkapkan adalah manusia akan 
mencintai dirinya sendiri dan tidak tahu men-
gasihi (2 Timotius 3:1-4). 

Berkaitan dengan hal ini, maka kita perlu 
membangun relasi yang baik dengan dunia 
nyata. Trend bukan sesuatu hal yang perlu 
dikejar mati-matian, seperti apa yang disam-

paikan firman Tuhan bahwa hal yang perlu kita 
kejar adalah kekudusan. 

Berusahalah mengejar hidup yang berkenan 
kepada Tuhan melalui kehidupan yang nyata 
(Ibrani 12:14). Sebagaimana kasih bisa disa- 
lurkan melalui relasi yang nyata, yaitu kepada 
keluarga, sahabat, dan rekan kerja. 

Tingkatkan komunikasi dan perhatian kepada 
orang-orang di sekitar kita, bukan semata di 
media sosial. Di samping itu karena hari-hari 
semakin jahat, perhatikanlah dengan seksa-
ma bagaimana kamu hidup, janganlah seperti 
orang bebal, tetapi seperti orang arif, yang 
mempergunakan waktu yang ada dengan 
baik. 

Batasi penggunaan media sosial secara ber-
lebihan yang tidak bermanfaat, sebaliknya pa-
kailah waktu kamu untuk hal-hal yang bergu-
na dan membangun (Efesus 5:15-16). Semoga 
kita tidak akan tergerus oleh trend yang akan 
menjerumuskanmu untuk menjauh dari kasih 
karunia Tuhan.

Amen. Tuhan Yesus memberkati!
(Caroline Zhuang)
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The pervasive presence of Wi-Fi (Wireless 
Fidelity) has transformed into an essential 
component of our daily lives, permeating every 
aspect of our technologically driven society. 
From corporations to hospitals, universities to 
government offices, entertainment venues to 
airports, local communities to police stations, 
and even churches, the demand for Wi-Fi is 
ubiquitous. It seems that the modern gener-
ation cannot fathom existence without a con-
stant connection to the digital realm.

Now, let us imagine a scenario where you are 
limited to a mere two hours of Wi-Fi access 
per week. With a total of 168 hours in a week, 
the prospect of being restricted to a meager 
two-hour window appears inconceivable. It 
undoubtedly falls below our minimal require-
ments. Our instinctual response would be to 
yearn for a 24/7 connection.

Let us now shift our focus to a more profound 
question: How many hours do you devote to 
connecting with Heaven? How much time do 
you spend in communion with God each day 
or week? Is one hour a day or even two hours 
a week, confined to the walls of a church, 
sufficient? Consider this: If your connection to 
Heaven is feeble and your prayer life restricted 
to a mere 10 minutes per day, how swiftly do 
you anticipate God’s response to your peti-
tions?

Prayer, ideally, should resemble the act of 
breathing. We do not limit our breathing to a 
mere ten minutes within the confines of our 
bedrooms, only to cease the moment we step 
outside. Instead, we inhale and exhale continu-
ously, effortlessly, and without pause. Similarly, 
our prayers should permeate every aspect of 
our lives. You might argue that the demands of 
work, education, and future aspirations render 

a continuous connection to Heaven unattain-
able. However, I assure you that there is a way 
to extend and strengthen our connection to 
God. As the saying goes, where there is a will, 
there is a way. So, what steps can we take?

First and foremost, establish a specific time 
each day dedicated to communing with 
God. Assess your daily routine, your workflow, 
and determine the optimal time for prayer. For 
some, the morning may prove most suitable, 
while others may find solace in the evening. 
Commit to a specific time, such as 10 o’clock 
in the evening, for a dedicated period of 15 
minutes. Cultivate the discipline, perseverance, 
and unwavering dedication required to adhere 
to this daily commitment.

Secondly, once your designated prayer time 
concludes, begin incorporating the habit of 
praying in tongues as you engage in various 
activities, such as work, driving, or studying. 
You may choose to sing or worship silently in 
tongues within your heart. The goal is to infuse 
prayer and worship seamlessly into your daily 
tasks. Engage in silent, concealed prayer, en-
suring that no one is aware of your communion 
with God. Allow your secret prayers, seen only 
by the eyes of God, to draw forth His answers.

Is such a practice attainable, you may wonder? 
Indeed, it is possible, but it requires cultivat-
ing habits that become second nature to you. 
Once you become accustomed to this mode of 
prayer, you will discover that prayer becomes 
almost effortless, seamlessly interwoven with 
your work and even permeating your moments 
of rest.

Thirdly, select a meaningful Bible verse and 
hold it close to your heart. During your devo-
tional time, choose a verse that resonates
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deeply and brings you blessings. Make this 
verse your guiding light for the day. For in-
stance,  consider the powerful words of Psalms 
23:1, “The Lord is my shepherd; I shall not 
want.” Repeat this verse continuously through-
out the day, engraving it in your heart.
When faced with worry or anxiety, find a verse 
that instills strength, such as Philippians 4:19, 
“And my God shall supply every need of yours 
according to his riches in glory in Christ Jesus.” 
Embrace this verse without counting repeti-
tions. You may even choose to utilize a single 
verse for a week or a month, as it will consis-
tently bring blessings. Opt for concise, one-line 
sentence verses or use a portion of a verse.

Continuously repeat your chosen verse along-
side speaking in tongues. When you find 
yourself not engaged in conversation, recite 
the verse or speak in tongues. Even during in-
teractions with others, silently speak in tongues 
while attentively participating in the conversa-
tion. Remember, when nobody else is speak-
ing to you, direct your words to God. Nurture 
these habits until they become second nature, 
and you will witness the remarkable endurance 
of your spiritual journey.

Fourthly, immerse yourself in the presence 
of God. If you are unsure of what it means to 
experience God’s presence, seek guidance 
from pastors or leaders who can provide in-
sight. Your goal is to cultivate a deep and inti-
mate relationship with God during your desig-
nated devotion time or your “official time.”

Feel His presence. After your devotion, 
maintain a continuous connection with God 
throughout the day. Remember that prayer is 
not solely confined to words; sensing God’s 
presence is crucial. Feeling His presence is, in 
itself, a form of prayer. Sustain this awareness, 

allowing yourself to remain in a constant state 
of prayer, even when you are not physically 
engaged in prayer.

Fifthly, incorporate intercession prayers into 
your daily routine outside of your designat-
ed “quiet time.” Pray for your family, friends, 
government, or specific personal needs during 
the course of your day. Amidst your busy 
schedule, dedicate a few sentences of prayer 
for others. By doing so, you will maintain a 
constant connection with God. Isn’t that truly 
remarkable?

In conclusion, establishing and maintaining a 
connection with God is always attainable when 
we uncover the secret to doing so. The Holy 
Spirit will assist us as we nurture our relation-
ship with God. It is essential to acknowledge 
that building these habits requires effort and 
discipline. There will be moments when we 
unintentionally “forget” about God, but that 
is okay. Persevere in cultivating the habit of 
prayer. You have multiple avenues to con-
nect with God, whether through speaking in 
tongues, repeating Bible verses, embracing His 
presence, or engaging in intercessory prayer. 
As your hours of connection with God increase, 
so will your faith. With heightened faith, your 
prayers will be readily answered by God, and 
miracles will become a part of your daily expe-
riences.

God Bless you,
The Little Angel

E N G L I S H  D E V O T I O N














